
Dalam konsep Yunani kuno, hospitality (kera­
mah-tamahan) dikenal dengan istilah xenia yang secara 
hurufiah berarti guest-friendship (pertemanan dengan 
tamu/orang asing). Istilah ini dilatarbelakangi oleh situasi 
di masa itu di mana banyak orang sering melakukan per­
jalanan yang cukup jauh dari satu kota ke kota lain untuk 
berbagai tujuan, termasuk di dalamnya untuk keperluan 
berdagang, studi, dan sebagainya. Oleh karena minimnya 
alat transportasi dan rawannya situasi, maka sangat mung­
kin perjalanan yang dilakukan membutuhkan waktu yang 
cukup lama dan ada banyak bahaya yang menghadang 
perjalanan mereka. Itulah sebabnya, di tempat di mana 
mereka berhenti untuk beristirahat biasanya mereka akan 
mencari rumah orang yang bersedia untuk menjadi tem­
pat perhentian, menyediakan makanan, dan memberikan 
perlindungan. Dari situlah konsep hospitality pada masa 
itu dibangun, yaitu sebagai sebuah tindakan menerima 
dan memberi tempat kepada orang asing agar terhindar 
dari berbagai bahaya yang mengancam dalam perjalanan 
yang dilakukan. Tanpa hospitality, sangat mungkin terjadi 
penangkapan dan bahkan pembunuhan terhadap orang 
asing yang memasuki wilayah tak dikenal. Jadi, dapat dika­
takan bahwa hospitality merupakan persahabatan de
ngan orang asing atau persahabatan antar dua orang tak 
saling kenal yang berasal dari area yang berbeda dengan 
tujuan untuk memberi tumpangan dan perlindungan. 
Motivasi menjalankan hospitality ini umumnya karena 
orang-orang Yunani kuno itu meyakini bahwa dewa-dewa 
menginginkan agar mereka menyambut orang asing di ru­
mah mereka dan memberi tumpangan. Keyakinan sema­
cam ini tertulis dalam salah satu kitab kuno mereka, “all 
strangers, all beggars, are under the protection of Zeus.”1 
Selaras dengan pemahaman ini, mereka meyakini bahwa 
jika xenia atau hospitality tidak dilakukan maka dewa akan 
marah dan mereka akan menerima hukuman. Motivasi 
lain yang sangat mungkin muncul adalah mereka yang 
bersedia memberi tumpangan dengan segala fasilitas ter­
baik akan mudah menjadi orang terkenal karena namanya 
tersebar dan dibicarakan di mana-mana terkait kebaikan 
dan kekayaan yang ada pada dirinya.2

Kekristenan memiliki konsep hospitality yang lebih 
luas, yang bukan hanya merupakan keramahan terhadap 
orang asing terkait dalam kesediaan memberi tumpangan 

dan perlindungan, namun seperti yang disampaikan oleh 
Rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat Galatia agar 
dalam kehidupan mereka bersama, mereka dapat menun­
jukkan sikap saling tolong-menolong dalam menanggung 
beban. Hospitality adalah semangat dari koinonia (perse­
kutuan). Jika memperhatikan konteks tulisan Paulus ini, 
seorang penafsir bernama Don Garlington menyimpul­
kan bahwa istilah “beban” (burdens) yang digunakan oleh 
Paulus dalam kalimat ini memiliki pengertian yang sangat 
luas, yaitu terkait dengan: kesakitan (pain), penderitaan 
(suffering), ketidak-nyamanan (inconvenience), bahkan 
beban keuangan (burden of finance) juga termasuk di da­
lamnya, dan masih banyak daftar “beban” lainnya yang 
diakibatkan oleh dosa atau kelemahan diri seseorang.3 
Intinya, teks ini berbicara tentang bagaimana orang Kris­
ten meresponi pelanggaran/kesalahan/kelemahan/keku­
rangan yang dilakukan oleh sesama orang percaya lain­
nya, tidak dengan semangat menghakimi tetapi dengan 
semangat hospitality, yaitu saling menolong. Beban yang 
dimaksudkan oleh Paulus di sini bukanlah beban biasa 
tetapi ini beban yang sangat berat dan tidak mungkin di­
tanggung sendiri. Bahkan John Calvin menyebut beban ini 
seperti “poisonous evil” (kejahatan beracun yang mema­
tikan). Terhadap beratnya beban itu, kata “bertolong-to­
longanlah” yang dinasihatkan Paulus kepada setiap orang 
percaya menjadi dasar pengertian Kristen tentang hos-
pitality yang kemudian menjadi kunci untuk memahami 
betapa hebatnya sebuah persekutuan orang percaya yang 
dilandasi oleh kasih Kristus. Beban yang berat menjadi 
ringan ketika ditanggung bersama. Yang terpenting dari 
semua itu, motivasi melakukan hospitality dalam Kekris­
tenan sangat berbeda dengan motivasi yang dimiliki oleh 
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Semester Ganjil Tahun Akademik 2019-2020 telah terlewati dengan pimpinan dan penyertaan dari Allah      
Tritunggal. Berikut kegiatan-kegiatan yang telah terlaksana di sepanjang Semester Ganjil 2019-2020.

Rangkaian Pembukaan Se
mester Ganjil Tahun Akademik 
2019/2020 telah diseleng­
garakan pada hari Jumat, 9 
Agustus 2019. Acara dimulai 
dengan Kebaktian Pagi. Ke­
baktian ini dipimpin oleh Sdri. 
Yenny, M.Div. dan firman Tuhan 
disampaikan oleh Pdt. Dedy Wikar­
sa. Persembahan pujian "Grace Alone" di
sampaikan oleh mahasiswa/i angkatan 2016. Pada kesem­
patan ini, Pdt. Dedy mengingatkan bahwa panggilan Allah 
yang begitu kuat dalam diri seseorang akan membuatnya 
berani melepaskan bahkan meninggalkan semua "kenya­
manan". Namun di dalam perjalanan persembahan diri 
setiap pribadi harus terus waspada supaya tidak menjadi 
orang yang semakin lama melayani justru semakin tidak 

tahu siapa yang dilayani. 
Setelah Kebaktian Pagi, Rang

kaian Pembukaan Semester Gan­
jil Tahun Akademik 2019/2020 
dilanjutkan dengan Pujian dan Ke

saksian yang dipim­
pin oleh Pdt. Jonly 
Joihin, S.H., Ph.D. 
Pada kesempatan 
ini dua mahasiswa/i 

membagikan kesaksian panggil
an mereka, yaitu: Sdri. Christin 

Natalia Siahaan dan Sdr. Gi
deon Gonuthama Hadisutanto. 
Selain itu, dalam kesempat­
an ini mahasiswa/i angkatan 

2018 juga menyaksikan kisah 
pelayanan live-in mereka di Ka­

limantan Barat selama 6 minggu 
dan menutup kesaksian mereka dengan 

mempersembahkan pujian berjudul "Kasih-Nya".
Puncak dari Rangkaian Pembukaan Semester Ganjil 

Tahun Akademik 2019/2020 adalah Kebaktian Pembukaan 
Semester pada pkl. 16.00. Kebaktian 
Pembukaan Semester kali ini dipimpin 
oleh Pdt. Johannes Lie Han Ing, M.Min., 
M.Th. Pemberitaan firman Tuhan di
layani oleh Pdt. Irwan Hidajat, S.Th., 
M.Pd. Mahasiswa/i angkatan 2015 
mempersembahkan pujian "Find 
Us Faithful" dan mahasiswa/i 
angkatan 2019 mempersem­
bahkan pujian "Saling Jaga". Di 
dalam Kebaktian ini juga dia­
dakan Perjamuan Kudus yang 
dipimpin oleh Pdt. Ir. Johan 
Djuandy, Th.M. Seu­

orang-orang Yunani kuno yang menunjukkan sikap kera­
mahannya dalam menolong orang asing agar dewa tidak 
marah kepada mereka atau agar nama mereka menjadi 
besar dan terkenal; satu-satunya motivasi melakukan 
hospitality dalam kekristenan adalah untuk memenuhi 
hukum Kristus, yang adalah kasih itu. Hospitality dalam 
kekristenan tidak dilakukan karena takut pada hukuman 
apalagi untuk menjadi terkenal karena dipandang sebagai 
orang yang baik atau orang yang berada.

Memasuki tahun yang baru ini, di mana segalanya 
tampak tidak sangat mudah dan beban terasa semakin 

berat, marilah kita meningkatkan kasih kita kepada se
sama dan memperdalam persahabatan di antara orang 
percaya. Marilah kita saling bertolong-tolongan untuk 
menanggung beban sebagai wujud nyata dari sikap hos-
pitality yang pada akhirnya membawa setiap orang dapat 
mengalami kasih Kristus secara nyata dalam hidupnya, 
yaitu kasih Kristus yang menenangkan dan menguatkan 
dalam perjalanan kita bersama melewati sepanjang ta­
hun 2020. Selamat Tahun Baru! Kiranya Tuhan Yesus Kris­
tus Sang Sumber segala pengharapan senantiasa beserta 
dengan kita semua.

Christin Natalia S. Gideon G. H.



Seluruh sivitas akademika STT Amanat Agung turut berbahagia dan mendukung 16 orang mahasiswa/i tingkat 
akhir yang telah menyelesaikan penulisan skripsi/tesis mereka untuk memulai praktik pelayanan satu tahun per 1 Sep­
tember 2019. Mahasiswa/i ini akan diutus ke berbagai gereja dan sekolah Kristen sebagai berikut:

sai Kebaktian Pembukaan Semester, Ketua STT Amanat 
Agung, Ibu Casthelia Kartika, D.Th. secara resmi membu­
ka Semester Ganjil Tahun Akademik 2019/2020. Dalam 
Rangkaian Pembukaan Semester Ganjil ini Bapak Fandy 

Tanujaya, B.Bus., Th.M. mengumumkan mahasiswa/i yang 
berprestasi di semester yang lalu, yaitu: Sdri. Tiatira Tere­
sa Dewanto, Sdr. Aldi Darmawan Sie, Sdr. Andre Saputra 
Mayan Pandilih, dan Sdr. Novan Tamara Zendrato.

1.	 Charissa Limuel
	 Gereja Kristus Tuhan
	 Jemaat Hosana, Surabaya
2.	 Eko Agustina
	 Gereja Kemah Injil Indonesia, 

Tebing Tinggi
3.	 Ester Abigail
	 Sekolah IPEKA
4.	 Filemon Hariono
	 Gereja Kristen di Luwuk Banggai
5.	 Grace Tjandra
	 Gereja Santapan Rohani
	 Indonesia, Kartini
6.	 Howard Tuwaidan
	 Gereja Kristen Indonesia Residen 

Sudirman, Surabaya
7.	 Johan Iskandar
	 Gereja Kristus Yesus,
	 Tanjung Pinang
8.	 Lady Zendrato
	 Gereja Kristen Immanuel Saron, 

Cirebon

9.	 Puspita Gulo
	 Gereja Protestan Indonesia
	 di Gorontalo (GPIG) Jemaat Bait'El 

Gorontalo, Sulawesi
10.	Steven Dewangga
	 Gereja Kristus Yesus, Sunter
11.	Supatrin
	 Gereja Kebangunan Kalam Allah 

Indonesia Jemaat Surabaya
12.	Wheni Estika
	 Bright Community Service
	 Serpong
13.	Yasuo Huang
	 Gereja Kristen Immanuel
	 Anugerah, Surakarta
14.	Yemima Gracia
	 Gereja Kristus Taman Kota,
	 Jakarta
15.	Yuniriang Saoiago
	 Gereja Kristus, Bogor
16.	Yosua Prima
	 Gereja Kristus Yesus, Surabaya



Wisuda dan Dies Natalis ke-
22 STT Amanat Agung dengan tema 
"Menjunjung Kalam Sepanjang Hayat" 
telah terselenggara pada hari Sabtu, 
14 September 2019. Tahun ini, STT 

Amanat Agung mewisuda dua puluh 
enam wisudawan/wati yang terdiri 
dari 10 orang dari Program Studi Sar­
jana Teologi, 7 orang dari Program 
Studi Magister Divinitas, 6 orang dari 

Program Studi Magister Ministri, dan 
3 orang dari Program Studi Magister 
Teologi. Selain itu, STT Amanat Agung 
juga meluluskan satu orang dari Pro­
gram nongelar Sertifikat Teologi.

Sebelum memulai perjalanan pendidikan di STT 
Amanat Agung, seluruh mahasiswa baru angkatan 2019 
dari semua program studi diwajibkan mengikuti Masa 
Orientasi Mahasiswa pada 5-7 Agustus 2019 untuk 

mendapat berbagai penjelasan dan arah
an terkait studi mereka. Dalam ke­
sempatan ini seluruh mahasiswa 
program Sarjana Teologi, Magis­
ter Divinitas, dan Sertifikat Teo

logi, mendapat penjelas­
an dari Puket I Bidang 

Akademik, Ibu Astri 
Sinaga, S.S., M.Th., 
Puket II Bidang 

Administrasi dan 

Keuangan, Bapak Hendro, S.Kom., M.Th., Puket III Bidang 
Kemahasiswaan, Pdt. Irwan Hidajat, S.Th., M.Pd., dan Kepa­
la Perpustakaan, Bapak Surif, S.T., D.Th. Pada saat yang 
sama, seluruh mahasiswa program Magister Ministri dan 
Magister Teologi mendapat pengarahan dari Kepala Pro­

gram Studi Magister Teologi, 
Pdt. Ir. Armand Barus, Ph.D. 
Kiranya semua pembekalan 

yang telah diterima dapat 
menjadi penuntun 

bagi seluruh maha
siswa baru da
lam menjalani 
studi mereka di 
STT Amanat Agung.



Dalam kesempatan ini 
Pdt. Jonly Joihin, S.H., Ph.D. me­
nyampaikan orasi ilmiah “Men
junjung Kalam Sepanjang Hayat: 
Membiarkan Kalam Berbicara da
lam Bahasa Aslinya” dengan dasar 
ayat Alkitab Ezra 7:12. Melalui ora­
si ilmiah ini, Pdt. Jonly Joihin, SH., 
Ph.D. mengingatkan bahwa setiap 
hamba Tuhan sebagai pemberita 
firman Tuhan yang telah diperleng­
kapi sesungguhnya bertanggung­
jawab untuk membaca dan me­
mahami Alkitab dalam teks bahasa 
aslinya (bahasa Yunani, Ibrani, dan 
Aram). Penggunaan teks Alkitab se­
mestinya bukan berhenti pada ver­
si terjemahan. Guna menyediakan 
makanan rohani yang sehat bagi 
jemaat, hamba Tuhan perlu meru­
juk pada teks asli Alkitab, sehingga 
kita dapat membiarkan Kalam itu 
berbicara dalam bahasa aslinya.

Rangkaian wisuda dilanjut­
kan dengan Peringatan Dies Natalis 
STT Amanat Agung yang ke-22. Da­
lam kesempatan ini, Pdt. Yohanes 
Adrie Hartopo, Ph.D. selaku Ketua 
BPMS Gereja Kristus Yesus mem­
berikan kata sambutan. Bapak Rudy 
Chandra mewakili Yayasan Amanat 
Agung Indonesia dan perwakilan 
orang tua wisudawan juga mem­
berikan kata sambutan.

Selamat bagi para wisuda
wan/wati, teruslah menjunjung 
Kalam sepanjang hayat. Soli Deo 
Gloria!



Unit Penjaminan Mutu Internal STT Amanat Agung 
telah mengadakan audit mutu internal institusi mulai dari 
Agustus sampai Oktober 2019, yang terdiri dari Audit 
Sumber Daya Manusia dan Sarana Prasarana; Audit Tata 
Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama; Audit Pengabdian 
kepada Masyarakat; Audit Kemahasiswaan; Audit Luaran 
dan Capaian Tridarma. Audit mutu internal di berbagai 

unit maupun bagian terus dilakukan sebagai salah satu 
wujud nyata dari upaya peningkatan mutu pendidikan 
di STT Amanat Agung. Laporan hasil Audit Internal telah 
diserahkan oleh Pdt. Ir. Armand Barus, Ph.D. selaku Ketua 
Unit Penjaminan Mutu Internal (UPMI) kepada Ketua STT 
Amanat Agung, Ibu Casthelia Kartika, D.Th.



Seminar M.Min. dan M.Th. de­
ngan pembicara Pdt. Jonly Joihin, S.H., 
Ph.D. telah terlaksana pada hari Senin, 
14 Oktober 2019. Seminar kali ini 

mengangkat tema "The Contribution 
of Discourse Linguistics to the Koine 
(New Testament) Greek Grammar: A 
Study of the Function of the Particle 

ΔΕ in 1 Corinthians 1:10-4:17". Semi­
nar diikuti oleh 37 peserta yang terdiri 
dari seluruh mahasiswa Program Studi 
M.Th. dan M.Min. dan peserta dari luar.

Dalam hidup berkomunitas, 
seseorang tentu membutuhkan sa­
habat yang mau terlibat serta men­
dukung proses pertumbuhan men­
jadi semakin baik. Namun, karena 
natur keberdosaan manusia maka 
tidak jarang terjadi penyimpang
an-penyimpangan dalam relasi per­
sahabatan yang dibangun. Family  

Gathering yang diadakan pada hari 
Sabtu, 19 Oktober 2019 mengangkat 
tema "Sacred Companionship." Da­
lam sesinya, Ibu Casthelia Kartika, 
D.Th. menjelaskan bagimana seha­
rusnya sebuah relasi pertemanan 
dibangun, serta memberikan bebe
rapa karakteristik persahabatan yang 
sejati. Dalam kesempatan ini Pdt. 

Ir. Johan Djuandy, Th.M. dan Bapak  
Fandy Tanujaya, B.Bus., Th.M. juga 
membagikan pengalaman persaha
batan yang selama ini telah mereka 
bangun dengan sahabat-sahabat 
mereka. Kiranya melalui pembelajar
an ini, komunitas STT Amanat Agung 
dapat semakin menumbuhkan spirit 
Sacred Companionship.



STT Amanat Agung membe
rikan ruang bagi setiap orang yang 
sedang menggumuli panggilan 
Tuhan untuk melihat lebih dekat 
pembelajaran dan pembentukan di 
STT Amanat Agung melalui Open 
House yang telah diadakan pada hari 
Jumat, 15 November 2019. Pada ke­
sempatan ini peserta Open House ti­
dak hanya datang dari Jabodetabek, 
tetapi juga dari Surabaya dan Pekan­
baru. Kiranya melalui Open House kali 
ini para peserta semakin diteguhkan 
dalam menjawab panggilan Tuhan 
yang mulia.

Kuliah Umum dengan tema "Church 
Growth or Church Health?" dengan pem­
bicara Pdt. Em. Henry Efferin Ph.D., ADML 
telah terselenggara pada hari Jumat, 1 
November 2019. Dalam kuliah umum ini 
Pdt. Em. Henry Efferin Ph.D., ADML me­
maparkan bahwa gereja seharusnya men­
jadi gereja yang sehat dan bertumbuh. 
Dalam kesempatan ini juga, Ketua STT Amanat 

Agung, Ibu Casthelia Kartika, D.Th. meresmi­
kan lahirnya pusat studi baru, yaitu Pusat Studi 
Pengembangan Gereja (PSPG) yang dipimpin 
oleh Pdt. Em. Henry Efferin, Ph.D., ADML. Kira­
nya Pusat Studi ini dapat memberikan kontri­
busi bagi gereja-gereja di Indonesia 
dalam mewujudkan gereja 
Tuhan yang semakin sehat dan 
semakin bertumbuh.



Ibadah Natal dan Penutupan 
Semester Ganjil Tahun Akademik 
2019-2020 STT Amanat Agung de­
ngan tema "Rekindle the Hope" te
lah terselenggara pada hari Kamis, 19 
Desember 2019.

Ibadah Natal kali ini menampil­
kan drama musikal "Fear Not" kar
ya Ibu Astri Sinaga, S.S., M.Th., 
mengisahkan tentang para gemba­
la yang adalah kaum terpinggirkan, 
tetapi justru menerima berita ten­
tang lahirnya Juruselamat dan da­
mai sejahtera yang dijanjikan-Nya. 
Melalui khotbahnya, Bapak Fandy Ta­
nujaya, B.Bus., Th.M. mengingatkan 

bahwa manusia seringkali berusaha 
mendapatkan damai sejahtera de­
ngan mencari pengharapan-pengha­
rapan palsu, seperti yang ditawarkan 
oleh Kaisar Agustus dengan Pax Ro-
mana-nya, tetapi hanya Kristus yang 

dapat menjadi pengharapan yang se­
jati, karena hanya Dialah yang dapat 
memberikan damai sejahtera yang 
sesungguhnya (Pax Christi). Kiranya 
damai Kristus memerintah hati setiap 
kita di sepanjang tahun yang baru ini.



sttamanatagung @sttamanatagung @sttamanatagung sttaa.ac.id





Hari demi hari banyak pihak terus memberikan 
dukungan dan perhatian kepada STT Amanat Agung da­
lam berbagai bentuk. Mereka berkunjung ke kampus STT 
Amanat Agung untuk menbangun jejaring pelayanan dan 
berbagai kemungkinan kerja sama, studi banding, dan me­
lihat dari dekat kehidupan kampus STT Amanat Agung. Di 
Semester Ganjil 2019-2020, STT Amanat Agung mendapat 
kunjungan dari Bapak Rev. John P. Wilson (Moderator-Gene

ral dari Presbyterian Church of Australia); Gereja Shing Sung 
Presbyterian Church, Korea Selatan; English Worship Service 
GKY Greenville; Home Schooling Eagle Nest; Pdt. Dr. Phebe 
Shen (Senior Pastor dari Everlasting Life Christian Church, 
Richmond, California, USA); Dr. Ian Payne (Theologians With­
out Borders); Billie Hanks dan Tim (International Evangelism 
Association); Yayasan Misi Parousia, Bandung; dan STT Kha­
risma, Bandung.

STT Amanat Agung dapat ber­
diri sampai dengan hari ini hanya 
dengan pertolongan Tuhan melalui 
berbagai macam cara, salah satunya 
dengan kehadiran Sahabat-Sahabat 

STTAA yang setia. Karena itu pada 
tanggal 27 Agustus 2019 STT Amanat 
Agung mengadakan Ibadah Syukur 
dan Kebersamaan dengan Sahabat 
STTAA, untuk mensyukuri setiap ber­

kat dan pemeliharaan Tuhan. Dalam 
kesempatan ini juga dilaksanakan 
peresmian Layanan Kesehatan Kam­
pus (LKK) yang merupakan kerja 
sama antara STT Amanat Agung de­



Dalam rangka Christmas Road­
show yang diselenggarakan pada tang­
gal 21-25 Desember 2019, beberapa 
dosen dan mahasiswa STT Amanat 
Agung bersama-sama melayani di dua 
gereja di Surabaya dan dua gereja di 
Bali. 

Mahasiswa/i STT Amanat 
Agung menampilkan dalam drama 
musikal berjudul "Fear Not" karya Ibu 
Astri Sinaga, S.S., M.Th. 

Dalam "Perayaan Natal Jemaat" 
di GKI Pregolan Bunder, Surabaya 
tanggal 21 Desember 2019 firman Tu­
han disampaikan oleh Bapak Fandy Ta­
nujawa, B.Bus., Th.M.

Dalam rangka peringatan hari 
Ibu pada tanggal 22 Desember 2019, 
Bapak Fandy Tanujaya, B.Bus., Th.M. 
menyampaikan firman Tuhan di ke­
baktian umum 1 dan 2 GKT Hosana 
Bumi Permai. Sore harinya dalam "Iba­

dah Malam Pra Natal" firman Tuhan 
disampaikan oleh Ibu Astri Sinaga, S.S., 
M.Th.

Firman Tuhan dalam "Christmas 
Eve" di GKY Kuta Bali pada tanggal 24 
Desember 2019 disampaikan oleh Pdt. 
Irwan Hidajat, S.Th., M.Pd.

Firman Tuhan dalam "Ibadah 
Natal" di GKA Zion Denpasar pada 
tanggal 25 Desember 2019 disam­
paikan oleh Ibu Astri Sinaga, S.S., M.Th.

ngan Yayasan Hidup baru. LKK diseleng­
garakan untuk menunjang kesehatan 
seluruh sivitas akademika STT Amanat 
Agung agar tetap prima sehingga tang­
gung jawab pekerjaan dan kegiatan be­
lajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik. Setelah meresmikan LKK, seluruh 
sahabat STTAA diajak untuk berkunjung 
ke asrama untuk melihat keadaan asra­
ma mahasiswa yang telah selesai dire­
novasi. 

Terima kasih kepada seluruh pi­
hak yang terus mendukung STT Amanat 
Agung. Kiranya relasi yang telah terjalin 
dengan baik ini bisa terus dikembang­
kan untuk melakukan pekerjaan Tuhan. 
Soli Deo Gloria.



Pada tanggal 12-16 Agustus 2019 
yang lalu, Ketua STT Amanat Agung, Ibu 
Casthelia Kartika, D.Th. bersama Pdt. 
Andreas Himawan, D.Th. menghadiri 
acara 2019 ATA Triennial General 
Assembly yang diselenggarakan di TCA 
College, Singapura.

Dalam acara ini, Ibu Casthelia 
Kartika, D.Th. menjadi panelis dalam 
diskusi panel tentang arts and 
spirituality. Dalam kesempatan ini juga, 
Pdt. Andreas Himawan, D.Th. kembali 
terpilih menjadi Chairperson ATA un­
tuk masa bakti 2019-2022. Selamat 
kepada Pdt. Andreas Himawan, D.Th. 

Selamat juga kepada Asia Theolo­
gical Association atas terbentuknya 
Executive Board yang baru. Kiranya 
ATA dapat semakin berkiprah dalam 
memajukan dan mengembangkan 
kualitas pendidikan teologi di Asia, 
bahkan dunia.

Pada tanggal 28-30 Agustus 2019 Ibu Casthelia 
Kartika, D.Th. (selaku Ketua STT Amanat Agung), Pdt. 
Andreas Himawan, D.Th. (selaku Kepala Unit Perencanaan 
dan Pengembangan sekaligus Bendahara Umum BMPTKKI) 
dan Bapak Fandy Tanujaya, B.Bus., Th.M. (selaku Kaprodi 
S.Th.) mewakili STT Amanat Agung menghadiri Konferensi 
Badan Musyawarah Perguruan Tinggi Keagamaan Kristen 
di Indonesia (BMPTKKI Conference) di Function Hall Mal 

Artha Gading dengan tema “Moving to the Next Level: 
Akselerasi Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi Keagamaan 
Kristen di Indonesia.” Dalam kesempatan ini, Ketua Yayasan 
Amanat Agung Indonesia, Bapak David Lazarus Simbar, 
M.B.A., M.Min. juga berbagian menjadi pembicara dengan 
presentasi bertajuk “Blended Learning melalui Learning 
Management System BRIGHTSPACE.”

Pdt. Andreas Himawan, D.Th. 
bersama beberapa orang lain dari 
Filipina dan Hongkong, menjadi ang
gota Visiting Evaluation Team dari 
Asia Theological Association untuk 
mengunjungi dan melakukan akredi­
tasi terhadap sekolah teologi Inter-
national Chinese Bible Seminary in 
Europe di Barcelona, Spanyol pada 

tanggal 14-16 Oktober 2019. Seko­
lah teologi yang berada di bawah 
naungan Instituto Bíblico y Semi­
nario Teológico de España ini didiri­
kan oleh orang-orang Tionghoa dias­
pora untuk memenuhi kebutuhan 
tersedianya hamba-hamba Tuhan 
bagi pelayanan gereja-gereja berba­
hasa Mandarin di Eropa.



Unit Pengabdian kepada Masyarakat 
(UPKM) STT Amanat Agung bekerjasama dengan 
GMIM Kristus Manado telah menyelenggarakan 
Simposium Regional Pelayanan Kaum Muda pada 
hari Jumat-Sabtu, 1-2 November 2019 di GMIM 
Kristus Manado dengan tema "Transformational 
Youth Ministry". Simposium Regional ini diha
diri oleh 180 orang yang terdiri dari rohaniw­
an, para pelayan kaum muda, dan mahasiswa/i 
yang berasal dari Manado dan sekitarnya. 
Kiranya melalui simposium kali ini para pelayan 
kaum muda kembali disegarkan dan semakin 
semangat melayani kaum muda di zaman ini.

Pada semester ini, Ikatan 
Alumni STT Amanat Agung kembali 
mengadakan dua kali persekutuan 
alumni. Persekutuan yang pertama 
diadakan pada hari Kamis, 29 Juli 2019. 
Persekutuan yang kedua diadakan 

pada hari Senin, 25 November 2019 
dalam rangka menyambut Natal. 
Dalam persekutuan kali ini Ibu 
Casthelia Kartika, D.Th. membagikan 
firman Tuhan yang mengingatkan 
bahwa semakin dalam seseorang 

mengenal Kristus, seharusnya yang 
terlihat bukanlah sikap bersungut-
sungut atau menggerutu melainkan 
spirit excellence untuk terus bekerja 
memberikan yang terbaik.



Diskusi-diskusi teologi antar 
mahasiswa teologi merupakan salah 
satu hal yang perlu terus dibangun 
untuk semakin mempertajam 
dan memperkaya wawasan para 
mahasiswa. Menyadari hal ini, Senat 
Mahasiswa STT Amanat Agung 
merintis dan membentuk sebuah 
wadah diskusi, yaitu Colloquium 

Mahasiswa Teologi (CMT). CMT 
yang pertama telah terselenggara 
pada hari Sabtu, 16 November 2019. 
Dalam acara ini Pdt. Andreas 
Himawan, D.Th. (Dosen Filsafat, Etika, 
dan Dogmatika STT Amanat Agung) 
hadir sebagai keynote speaker. 
Beliau memaparkan sebuah makalah 
bertajuk “Post-Truth: Catatan dan 

Tanggapan (Suatu Pengantar untuk 
Diskusi).” Acara dilanjutkan dengan 
pemaparan makalah dari ketiga 
pemenang Lomba Karya Tulis Teologi 
(LKTT) ke-5, yang masing-masing 
ditanggapi oleh seorang mahasiswa 
STT Amanat Agung, serta diskusi di 
antara peserta yang menghadiri CMT.



Persekutuan Gereja-Gereja Tionghoa 
di Indonesia (PGTI) bekerja sama dengan Pu­
sat Studi dan Pengembangan Pelayanan Kaum 
Muda (PSPPKM) STT Amanat Agung telah 
mengadakan Youth Ministry Clinic (YMC) di 
GKKB Pontianak pada tanggal 11-12 November 
2019. YMC kali ini mengangkat tema "Trans­
formative Ministry to the Now Generation" 
dengan pembicara Ibu Astri Sinaga, S.S., M.Th. 
Melalui YMC ini, para rohaniwan dan aktivis kaum 
muda diperlengkapi dengan pemaparan tentang 
kondisi pelayanan kaum muda saat ini, potret pe­
ngalaman transformatif remaja, transformative 
learning for the now generation, bagaimana men­
ciptakan ruang untuk perubahan, serta model-
model pelayanan kaum muda yang transformatif. 
Di akhir acara YMC ini para peserta diberi kesem­
patan untuk mendiskusikan serta mempresenta­
sikan model pelayanan kaum muda yang trans­
formatif, yang disesuaikan dengan konteks dan 
kondisi pelayanan kaum muda di tempat mereka 
melayani.

Seluruh sivitas akademika STT 
Amanat Agung menyambut dengan 
sukacita kedatangan 269 Youth Pastors, 
Youth Workers, Majelis, Guru, Dosen, 
maupun Aktivis dari berbagai daerah 
di Indonesia, dan bahkan Malaysia. 
Berasal dari 85 gereja/sekolah/lemba­
ga Kristen yang berbeda, para peserta 
datang untuk bersama-sama belajar 
selama dua hari dalam Simposium Pe­
layanan Kaum Muda ke-7 “Young and 
Pop”.

Pembicara dalam Simposium 
kali ini adalah Astri Sinaga, S.S., M.Th.; 
Alex Nanlohy, S.Sos., M.A.; Fandy Tanu­

jaya, B.Bus., Th.M.; Florian Simatupang, 
M.Div.; Hendro, S.Kom., M.Th.; dan 
Steve Kaptain, MA.

Di hari pertama, seluruh peser­
ta dibukakan mengenai keberadaan 
budaya populer yang tak terhindarkan 
dari kehidupan kaum muda Kristen. 
Ada 3 bentuk budaya populer yang di­
angkat secara khusus melalui kapita 
selekta hari pertama yaitu musik, film, 
dan media sosial.

Di hari kedua, seluruh peser­
ta mendapat pemaparan mengenai 
bagaimana melayani kaum muda yang 
terus berinteraksi dengan budaya po

puler. Di penghujung simposium ini, 
seluruh peserta diajak mengikuti se­
buah ibadah yang didesain secara khu­
sus untuk dapat dijadikan salah satu 
acuan dalam merancang ibadah kaum 
muda di masing-masing gereja asal pe­
serta.

Kiranya berbagai hal yang telah 
diperoleh selama dua hari ini dapat 
semakin memperlengkapi dan mem­
bakar semangat para peserta di dalam 
melayani kaum muda di era ini.

Sampai jumpa dalam Youth 
Leaders Conference II, tanggal 29 Juli- 1 
Agustus 2020!
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